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ABSTRAK

JEEA RAMADHANE (164310146) “PENGARUH BAHAN PAKAN
DETRITUS DAN PHYOGENIC TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH
IKAN TAMBAKAN (Helostoma temiinckii)”. Dibawah bimbingan Prof. Dr.
Muchtar Ahmad, M.Sc. penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September
2021 dikolam Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Pekanbarus  Tujuan dari Penelitian int dilakukan untuk mengetahui pengaruh
bahan pakan Detritus dan Phytogenic Terhadap Pertumbuhan dan FCR Benih Ikan
Tambakan (H. temminckii). Dalamrpenelitian,ini metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap(RAL) 5 Faktor perlakuanidan 3 ulangan. Wadah yang
digunakan ialah keramba dengan ukuran 30x30x48 m. Untuk kelangsungan hidup
tertinggi pada perlakuan P3 yaitu 88%. Pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi
adalah P3 dengan berat 1,03 gr/ekor . Sedangkan pertumbuhan panjang mutlak
tertinggi pada P3 dengan panjang 2,03 cm. Laju pertumbuhan terbaik pada
perlakuan P3 sebesar 7,36%. Konversi pakan yang efisien pada penelitian ini
adalah pada P3 sebesar 0,84 gr. Pertumbuhan benih ikan tambakan yang terbaik
pada penelitian ini adalah pada P3 dengan bahan pakan Detritus 40% + Daun
Pepaya 40% + Tepung lkan 10% + ampas tahu 5% + dedak halus 5%. Dan setiap
perlakuan juga terdapat perubahan.

Kata kunci : Benih lkan tambakan, phytogenic, kelangsungan hidup,konversi
pakan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah suatu jenis ikan air tawar yang

berasal dari wilayah tra

dari Thailand ﬂ“‘l}\g ““‘1&‘\ od .

is tepatnya Asia Tenggara. Ikan ini pada awalnya berasal

)

e seluruh dunia.
biasaannya

aupun saat

S s

miliki banyak

EA LY

nama Ssepe torat Jenderal
Perikanan
ar ekonomis di

wilayah Jawa,

L ECITY

Pemeliharaan dalam wadah belum banyak dilakukan oleh
pembudidaya ikan (Yurisman, 2009).

Ikan tambakan merupakan ikan air tawar yang bersifat bentopegik yaitu hidup
antara permukaan dan wilayah dalam perairan. Habitat asli ikan tambakan
umumnya berada di perairan tropis yang dangkal dan berarus tenang seperti hidup

di perairan rawa (black fish) yang banyak ditumbuhi tanaman air. Pada awalnya

ikan tambakan hanya ditemukan di perairan air tawar Asia Tenggara, namun


https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

belakang kini telah menyebar di seluruh wilayah beriklim hangat sebagai binatang
Introduksi (Prianto dkk, 2006). Rawa banjiran merupakan suatu tipe ekologi
perairan umum yang sangat penting. Pada ekosistem perairan dikenal suatu tipe
yang khas yaitu rawa banjiran atau dikenal lebak lebung. Beragam istilah yang
digunakan untuk_sebutan rawa-lebak ini misalnya di- Jambirdan Sumatera Selatan
di sebut lebung, di Riau dan pada sekitarnya disebut payo atau lumo, di
Kalimantan Tengah dan Kalimantan ‘Selatan disebut watun atau buroh (Rois,
2011). Di daerah rawa banjiran terdapat banyak ikan yang bernilai ekonomis
tinggi, salah satunya ikan tambakan (H. temminckiti).

Produksi ikan tambakan saat ini masih bergantung dari hasil tangkapan di alam,
sedangkan untuk pemeliharaan dalam wadah' yang terkontrol belum banyak
dilakukan pembudidaya ikan (Yanhar 2009). lkan tambakan sangat potensial
untuk dibudidayakan karena mempunyai beberapa Kkeunggulan seperti
kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap,perairan dengan kadar oksigen
terlarutnya rendah dan tergolong dalam kelompok ikan yang memiliki nilai
fekunditas tinggi (Efriyeldi dan Pulungan, 1995). Mengingat hal tersebut, maka
ikan tambakan memiliki potensi yang besar untuk dibudidayakan. Sebelum
melakukan budidaya ikan terlebih dahuluuikan dikondisikan dengan lingkungan
pemeliharaan yang terkontrol, yaitu dengan melakukan domestifikasi.

Kebiasaan makanan (food habit) adalah kualitas dan kuantitas makanan yang
dimakan oleh predator. Kebiasaan makanan ikan dapat diketahui melalui analisis
makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan dan membandingkan dengan
makanan yang terdapat di perairan. Perbandingan tersebut akan menunjukkan

apakah suatu hewan cenderung memilih jenis makanan tertentu sebagai pakannya



atau tidak (Effendie, 2002). Pakan merupakan kebutuhan dasar bagi ikan untuk
kelangsungan hidup dan proses biologis dalam tubuh. Pemberian pakan yang
biasa mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan untuk ikan diharapkan
data memberikan pertumbuhan yang maksimal (Murtido, 2001).

Menurut Khairuman dan"Amri-(2002) di dalam budidaya ikan, pakan memegang
peranan.-penting. Karena berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Pakan yang bisa diberikan bisa berupa pakan alami dan buatan. Pakan
memiliki zat gizi yang lengkap seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan
mineral. Ketersediaan pakan alami merupakan faktor penting dalam budidaya
perikanan, karena pakan alami sangat dibutuhkan ikan terutama pada fase larva
karena kandungan nutrisinya lebih lengkap dan kompleks dibandingkan dengan
pakan buatan. Secara umum, kandungan nutrisi dalam pakan-alami belum bisa
tergantikan secara Kkeseluruhan oleh pakan buatan. Ketersediaan pakan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan dan jumlah
pakan yang dibutuhkan oleh setiap ikan setiap harinya berhubungan erat dengan
ukuran, berat, dan umumnya. Pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan
selain dapat menjamin kehidupan ikan juga dapat mempercepat pertumbuhannya.
Pakan yang diberikan untuk ikan tambakan pada penelitian ini merujuk pada
kebiasaan makan ikan tambakan. Pakan yang diberikan berupa detritus, daun
talas, daun singkong, daun pepaya, dan daun lamtoro. Selain mudah didapatkan,
mudah dibudidayakan dengan cepat.

Detritus adalah hasil penguraian sampah atau tumbuhan dan binatang yang telah
mati. Detritus yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari gambut yang

berasal di daerah rimbo panjang. Detritus yang berasal dari lahan gambut ini
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diolah menjadi pakan utama bagi ikan tambakan dan dikonbinasi dengan bahan
pakan yang berasal dari tumbuhan berbagai dedaunan yang bahan-bahan tersebut
dijadikan pelet. Sebagai pelet organik yang dapat mempercepat pertumbuhan dan

kelangsungan hidup pada setiap padat tebar ikan. Kemudian dapat diolah dan

pakan yang

bertujuan
2008). Se
produktivita

eliminasi

SR AR AAEN

: ‘:“"3‘ .

(Muthusa
Dalam rangke

maka penelitia

lamtoro, daun p Q‘ asil penelitian lain
menunjukan bahwa "den g ditebarkan maka akan
mepengaruhi laju pertumb pangan di atas penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Bahan Pakan Detritus dan

Phytogenic Terhadap Pertumbuhan Pada Benih Ikan Tambakan.

1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah :
1. Apakah ada pengaruh bahan pakan Detritus dan Phytogenic terhadap

pertumbuhan benih ikan tambakan (H. temminckii)?.
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2. Jenis Phytogenic apakah yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan

tambakan (H. temminckii)?.

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini_.diperlukan batasan masalahs.agar terarah dan tidak

Sedangkan manfaat dari penelitian ini‘adalah dapat mengetahui jenis bahan pakan
yang terbaik untuk benih ikan tambakan (H. temminckii), dan memberikan
informasi tambahan dan rujukan dalam pengembangan ilmu dan teknologi pakan
budidaya ikan tambakan (H.temminckii) secara komersil bagi pembudidaya dan

peneliti ikan tambakan.
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1.5. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh bahan pakan Detritus dan Phytogenic terhadap

pertumbuhan benih ikan.tambakan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Taksonomi dan Morfologi Ikan Tambakan (H. temminckii)
Secara taksonomi ikan tambakan diklasifikasikan kedalam referensi

ordo :percomorphoidei;'sub ordo : anabantoidea, family.: helostomatidae, genus :

cukup digemari dikalangan masyara paik yang dikonsumsi dalam bentuk
kering (ikan asin) maupun dalam keadaan segar. Menurut Yanhar (2009) produksi
ikan tambakan saat ini masih bergantung dari hasil tangkapan di alam, sedangkan
untuk pemeliharaan dalam wadah yang terkontrol belum banyak dilakukan oleh

petani. Ikan tambakan sangat potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai

beberapa keunggulan seperti kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perairan



yang kadar oksigen terlarutnya rendah dan tergolong dalam kelompok ikan yang
mempunyai nilai fekunditas tinggi (Efriyeldi dan Pulungan, 1995).

Ikan tambakan memiliki badan yang oval memanjang dan gepeng bentuk badan
tinggi dan gepeng, sirip dorsal panjang dengan 16-18 jari keras dan 13-16 jari
lunak, sirip anal dengan 13-15.jari keras dan.27-19 jari lunak. Sirip dada besar,
membulat dan sirip ekor cekung. Garis Sisi terbagi atas 2 bagian, bagian posterior
mulai di bawah ujung bagian anterior,-melalui,43-48 sisik.Sisik badannya kecil,
bermulut ‘'mungil dengan bibir tipis dan dapat dijulurkan. Tambakan dikenal
sebagai ikan pemakan plankton. Di daerah Priangan terdapat dua macam varietas
ikan “gibas” “kanyere” (Anonymous, 2009).

Ciri-ciri ikan tambakan jantan dan betina, ikan dari keluarga Scombriade memiliki
ciri-ciri seperti-: Sirip ekor bercagak dua dan lekuk dari cagak tersebut dimulai
dekat pangkal ekor. Jari-jari lunak dari sirip ekor bercabang pada pangkalnya
dibelakang sirip ekor dan sirip dubur terdapat sirip.tambahan yang kecil (Murdani,
2008). Ikan tembakan (H. temminckii) memiliki potensi untuk dikembangkan,
ikan ini merupakan spesies yang mampu beradaptasi terhadap kondisi perairan
yang marginal, seperti derajat keasaman perairan yang relative rendah. Disamping
itu ikan tambakan umumnya jarang terserang penyakit atau parasit, kalau ada
penyakit tidaklah berbahaya.lkan tambakan juga memiliki alat pernafasan
tambahan biasanya disebut labirin (Mashudi, 2001).

Pada umumnya ikan tambakan jantan dan betina sangat sulit dibedakan, karena
memiliki penampakan yang hampir sama. lkan tambakan jantan umumnya
memiliki tubuh yang lebih kecil dan ramping, warna tubuh yang cerah, sirip ekor

lebih panjang, sirip dada berwarna cerah dan panjang kebelakang, sirip punggung



lebih pendek dan agak kebelakang, sirip perut lebih cerah, dan bentuk kepala
lancip. Pada ikan betina memiliki tubuh yang lebih besar, warna tubuh gelap, sirip
ekor lebih pendek, warna sirip dada gelap, sirip punggung panjang ke belakang,

dan kepala lebih lebar dan bulat (Amir, Khairul. 2008).

2.2. Ekologi Ikan Tambakan (H. temminckir)

Ikan tambakan merupakan ikan air tawar yang bersifat bentopelagik (hidup di
antara permukaan dan wilayah dalam perairan).Wilayah asli tempatnya tinggal
umumnya adalah wilayah perairan tropis yang dangkal, berarus tenang, dan
banyak terdapat tanaman air. Pada awalnya ikan tambakan hanya ditemukan di
perairan air tawar Asia Tenggara, tetapi belakangan mereka menyebar ke seluruh
wilayah beriklim hangat sebagai binatang introduksi (Cuvier, 1829).

Ikan tambakan hidup didaerah rawa, dengan air yang tenang dan vegetasi yang
lebat, pada musim kemarau ikan tambakan akan berkumpul pada derah cekungan
pada tanah yang.masih berisi air,-kemudian.pada-saat musim penghujan ikan ini
akan menyebar ke penjuru jawa. Pada saat memijah ikan tambakan akan menuju
daerah yang dangkal dan teduh (Cuvier, 1829).

Ikan ini juga hidup di perairan tawar dan payau;.sungai daerah bermuara, danau,
kolam dan selokan. Ikan tambakan sangat toleran terhadap berbagai kondisi
perairan, daerah penyebarannya di Indonesia dan Thailand, pada perairan dengan
suhu 22 hingga 28 derajat Celcius dan pH 6,8-8,5. Umumnya mendiami perairan
yang dangkal, berarus lambat dan padat vegetasi (Muthmainnah, 2007).

Ekosistem sungai, rawa banjiran merupakan habitat yang saling berkaitan satu
sama lainnya, termasuk juga dengan anak sungai, danau banjiran, atau oxbow lake

yang masing-masing memiliki fungsi secara umum untuk kelangsungan hidup


https://id.wikipedia.org/wiki/Tropis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Binatang_introduksi&action=edit&redlink=1

ikan yang ada didalamnya. Lubuk pada dasar sungai digunakan ikan sebagai
tempat berlindung dan mencari makan. Danau banjiran yang mempunyai vegetasi
riparian yang terendam, digunakan oleh ikan sebagai tempat memijah sekaligus

juga tempat mencari makan dan berlindung (Hartoto dkk., 1998).

2.3. Tingkah-Laku

Ikan tambakan termasuk ikan yang mudah berkembang biak. Di alam liar, dalam
waktu kurang dari 15 bulan,”populasi minimum’mereka sudah bisa bertambah
hingga dua kali lipat populasi awalnya. Reproduksi ikan tambakan sendiri terjadi
ketika periode.musim kawinnya sudah tiba. Di Thailand misalnya, musim kawin
ikan tambakan terjadi antara bulan Mei hingga Oktober. Perkawinan antara kedua
ikan tambakan yang berbeda jenis kelamin terjadi di bawah tanaman air yang
mengapung. lkan tambakan betina selanjutnya akan melepaskan telur-telurnya
yang kemudian akan mengapung di antara tanaman air. Tidak seperti anggota
subordo Anabantoidei lainnya, /tkan tambakan tidak membuat sarang maupun
menjaga anak-anaknya sehingga anak ikan tambakan yang baru menetas sudah
harus mandiri. Sehari setelah pertama kali dilepaskan ke air, telur-telur tersebut
akan menetas dan setelah sekitar dua hari, anak-anak ikan tambakan sudah bisa
berenang bebas (Mashudi, Ediwarman dan Maskur, 2001).

Ikan tambakan juga dijuluki sebagai "ikan gurami pencium” karena kebiasaannya
dalam memakai bibirnya untuk "mencium™ benda-benda lain maupun ikan
tambakan lainnya. Sebenarnya ikan tambakan tidak bena-benar mencium. Saat
sedang mencium benda-benda padat semisal batu, ikan ini sebenarnya sedang
menggerogoti makanan yang menempel pada permukaan benda padat tersebut.

Ikan tambakan jantan juga saling beradu mulut satu sama lain untuk menegaskan

10


https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/Oktober
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supremasinya atas pejantan lain saat menjaga wilayah kekuasaannya. Perilaku adu
bibir ini tidak pernah berakibat fatal, tetapi di dalam tangkapan, ikan tambakan
jantan yang terus menerus kalah usai duel adu bibir bisa mati akibat stress
(Cuvier, 1829).

2.4, Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan tambakan adalah ikan omnivora yang mau memakan hampir segala jenis
makanan. Makanannya bervariasi; mulaidari lumut, tanaman air, zooplankton,
hingga serangga air. Bibirnya yang dilengkapi gigi-gigi kecil membantunya
mengambil makanan dari permukaan benda padat semisal batu. Ikan tambakan
juga memiliki_tapis insang (gill raker) yang membantunya menyaring partikel
plankton dari air. Saat sedang mencabut makanan yang menempel di permukaan
benda padat memakai mulutnya itulah, ikan ini bagi manusia terlihat seolah-olah
sedang "mencium” benda tersebut (Pulungan, dkk,. 2004). Kebiasaan makanan
(food habit) adalah kualitas-dan kuantitas makanan yang dimakan oleh predator.
Kebiasaan makanan ikan dapat diketahui melalui analisis makanan yang terdapat
di dalam saluran pencernaan dan membandingkan dengan makanan yang terdapat
di perairan. Perbandingan tersebut akan menunjukkan apakah suatu hewan
cenderung memilih jenis makanan tertentu sebagat pakannya atau tidak (Effendie,
2002).

Pakan ikan merupakan faktor terpenting dalam suatu kegiatan budidaya
perikanan. Ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Kebutuhan pakan selama budidaya
dapat mencapai sekitar 60-70% dari biaya operasional budidaya (Hadadi, 2009).

Pakan merupakan sumber energi dan materi bagi kehidupan dan pertumbuhan
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ikan. Zat yang terpenting dalam pakan adalah protein. Jumlah dan kualitas protein
mempengaruhi pertumbuhan optimal ikan. Karena zat ini merupakan bagian
terbesar dari daging ikan. Karena itu, dalam menentukan kebutuhan zat makanan,
kebutuhan protein perlu dipenuhi terlebih dahulu (Khairuman, 2003).

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi.tertentu berdasarkan
pertimbangan kebutuhannya. Pembuatan pakan sebaiknya didasarkan pada
pertimbangan kebutuhan nutrisi<ikan, ‘kualitas .oahan baku, dan nilai ekonomis.
Dengan pertimbangan yang baik, dapat dihasilkan pakan buatan yang disukai
ikan, tidak mudah hancur dalam air, aman bagi ikan (Dharmawan, 2010).

Pelet adalah bentuk pakan buatan yang terdiri dari beberapa macam bahan yang
diramu dan dijadikan adonan, kemudian dicetak sehingga bentuknya merupakan
batangan kecil-kecil. Panjangnya biasanya berkisar antara 1-2 cm. Jadi pelet tidak
berupa tepung, tidak berupa butiran dan juga tidak berupa larutan (Mujiman,
1991). Pakan yang tidak mudah hancur dalam air, minimum tahan dalam air
sekitar 10 menit. Pakan yang tidak cepat tenggelam antara lain pakan buatan
berbentuk butiran dengan diameter 2-5 mm yang populer disebut pellet. Pakan
yang akan melayang dalam air dan tidak hancur selama 2-3 menit akan lebih baik
(Tim Lentera, 2002). Pakan yang baik memberikan aroma yang dapat menarik
dan merangsang nafsu makan ikan. Pakan yang baik dapat disimpan maksimum 2

bulan tanpa berubah kualitasnya (Tim lentera, 2002).

2.4.1.Detritus
Detritus adalah hasil dari penguraian sampah atau lapukan tumbuhan dan binatang
yang telah mati. Selain itu detritus merupakan hancuran jaringan hewan atau

tumbuhan (Diah, 2007). Detritus juga didefinisikan sebagai bahan organik yang
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tidak hidup, seperti feses, daun yang gugur, dan bangkai organisme mati, dari
semua tingkat trofik (Campbell dkk., 2005).
Khazali (1999) berpendapat bahwa detritus adalah hasil dari penguraian sampah

atau tumbuhan dan binatang yang telah mati, Selain itu detritus merupakan

perakaran liar, berserabut dan dangkal."Batang yang tersimpan dalam tanah pejal,
bentuknya menyilinder (membulat), umumnya berwarna cokelat tua, dilengkapi
dengan kuncup ketiak yang terdapat diatas lampang daun tempat munculnya umbi

baru, tunas (stolon). Daun memerisai dengan tangkai panjang dan besar. (Anonim,

2012).
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Daun talas memiliki kandungan asam amino antara lain tryptophan, threonine,
isoleusin, lisin, metionin, fenilalanin, valin, histidin dan kandungan vitamin antara
lain vitamin C, vitamin B12, vitamin A, dan vitamin E. kandungan mineral dalam
daun talas antara lain kalsium, besi, magnesium, fosfor, potassium, sodium, seng,

tembaga dan mangan (Nurhidayanto, 2007).

Gaar 22 Daun Tala
Masrizal (2015) membuktikan bahwa pakan daun talas (Colocasia esculenta)
dapat meningkatkan performan reproduksi yang dilakukan pada percobaan induk
ikan gurami secara kualitas, yang mana pakan terbaik adalah 75% pakan formula
berbanding 25% daun Coloctasia esculenta” Daun talas -memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi yaitu mengandung protein sebesar 27,80% dan energi
bruto sebesar 3.821 kal/g (Masrizal, 2015).

Selain memiliki nutrisi yang cukup tinggi, talas juga mudah didapatkan. Hal ini
dikarenakan talas memiliki kemampuan adaptasi yang baik sehingga dapat
tumbuh di tempat kering seperti pekarangan, ladang atau kebun, maupun di
tempat basah seperti rawa-rawa, sawah, pinggir kolam, pinggir aliran sungai atau
selokan (Suketi dkk., 2001). Namun walaupun demikian, penggunaan daun talas
sebagai pakan dibatasi oleh faktor antinutrisi yaitu tanin, saponin dan kalsium
oksalat (Abdulrashid dkk., 2009). Pada penelitian ini daun talas dikeringkan di

bawah sinar matahari untuk mengurangi efek antinutrisi, kemudian daun talas
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digiling dan dijadikan tepung yang akan diformulasikan dengan bahan lain untuk
pembuatan pelet ikan.
2.4.3.Daun Singkong

Daun singkong merupakan salah satu bahan pakan alternatif yang dapat
dijadikan bahan pakan tkan. Tanaman ini_sangat banyak dijumpai di lingkungan
kita. Singkong setelah dipanen menyisahkan banyak limbah daun singkong
dimana daun. tersebut tidak digunakan: ratau . dimanfaatkan sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan. Daun singkong juga memiliki kandungan
nutrisi baik, tetapi mengandung anti nutrisi asam sianida (HCN) yang tinggi
sehingga apabila di konsumsi terlalu banyak dapat menyebabkan keracunan pada

ikan (Sudaryanto dkk., 1983).

Gambar 2.3. Daun Singkong

Daun singkong memiliki kandungan protein berkisar antara 25-28%, serat
kasar 12-17%, lemak 7-13%, kalsium 1,3-1,4%, fosfor 0,3%, lysine 2%,
methionin 0,4%, dan threonim 3% (Sukarman, 2012). Daun singkong berpotensi
dikembangkan sebagai bahan baku pakan karena daun ini dilaporkan mengandung
saponin dan flavonoida yang bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan serta
meningkatkan kecernaan ikan (Samsugiartini, 2006). Pemanfaatan daun singkong
belum banyak dimanfatkan untuk dijadikan pakan ikan. Sehingga informasi

mengenai tingkat penggunaan dalam pakan ikan masih terbatas selain itu daun
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singkong juga memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga sukar dicerna ikan.
Pada penelitian ini daun singkong dikeringkan di bawah sinar matahari, kemudian
daun singkong digiling dan dijadikan tepung yang akan diformulasikan dengan
bahan lain untuk pembuatan pellet ikan.

2.4.4.Daun Pepaya (Carica papaya)

Gambar 2.4. DaunPepaya

Onyimonyi dan Emest (2009) melaporkan ' bahwa tepung daun pepaya
mengandung protein 30,12%, air 10,20%, serat kasar 5,60%, ekstrak eter 1,20%,
abu 8,45% dan . BETN 44,43%. Daun pepaya mengandung saponin, tannin,
glikosida, alkaloid dan flavonoid setelah: dilakukan pemeriksaan kimia (A’yun
dkk., 2010). 100 gram daun pepaya mengandung vitamin C 140 mg; vitamin E
136 mg; niasin 2,1 "mg dan B karoten 11.565 pg (Muhaglien dan Nurgiartiningsih,
2015). Senyawa aktif pada daun pepaya yang.berupa saponin dapat menekan
jumlah protozoa di rumen, sehingga biomassa bakteri meningkat, jika biomasa
bakteri meningkat, maka aktivitas bakteri dalam mendegradasi pakan dengan baik
sehingga fermentabilitas pakan meningkat (Ramandhani dkk., 2017).

Dilihat dari komposisi kimianya, daun pepaya (Carica papaya) merupakan
tanaman obat-obatan karena mengandung senyawa alkaloida dan enzim
proteolitik, papain, khimopapain dan lisozim, yang berguna pada proses

pencernaan dan mempermudah kerja usus (Kamaruddin dan Salim, 2003). Papain
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juga berfungsi membantu pengaturan asam amino dan membantu mengeluarkan
racun dari dalam tubuh (Sharma dan Ogbeide, 1991).

Pemanfaatan daun pepaya belum banyak dimanfatkan untuk dijadikan pakan ikan.
Sehingga informasi mengenai tingkat penggunaan dalam pakan ikan masih
terbatas selain itu.daun pepayajuga memiliki-manfaat untuk kesehatan atau obat
herbal bagi ikan. Pada penelitian ini daun pepaya dikeringkan di bawah sinar
matahari, kemudian daun pepaya digiling 1dan dijadikan tepung yang akan
diformulasikan dengan bahan lain untuk pembuatan pelet ikan.

2.4.5. Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala)

Gambar 2.5. Daun Lamtoro

Sistematika tumbuhan ~lamtoro menurut Steenis dalam Fauziyah (2008)
sistematika tumbuhan lamtoro-adalah. sebagai berikut : Kingdom: Plantae, Divisi:
Spermatophyta, Class: Dicotyledoneae, Ordo: fabales, Famili: Fabaceae, Genus:
Leucaena, Spesies: Leucaena leucocephala L. Lamtoro berasal dari Amerika,
tersebar di daerah tropik dan ditemukan pada ketinggian antara 1-1.500 m dpl.
Lamtoro akan berbuah lebih baik jika terkena langsung dengan sinar matahari.
Tanaman ini dapat tumbuh disegala macam tanah, asalkan jangan di tanah

lempung yang pekat dan tergenang air (Arisandi, 2006).
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Tabel 2.2. Kandungan Hasil Uji Proksimat Lamtoro

No Parameter Uji Kandungan
1 Protein % 30,56

2 Lemak % 4,48

3 Abu % 7.53

Sumber : Hasil Labo ak, Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universi

(2,06%) ; ; an Mg : n la a dapat digunakan

sebagai pe

lebih satu bulan. Cara dilakukan, yaitu"pemberian pakan pelet dalam jumlah yang
sedikit bersamaan dengan pakan buatan bahan phytogenic pada tiap kali
pemberian pakan. Dalam satu bulan awal pemeliharaan pada proses adaptasi
tersebut pakan buatan berupa pelet yang diberi kelihatan sudah dimakan tetapi
dimuntahkan kembali.

Konversi pakan dihitung dengan rumus Djajasewaka dalam Rosyadi dan Rasidi

(2015) yaitu :
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FCR=FWt-Wo
Dimana :
FCR : Konversi pakan

F : Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian

2.6. Fakt

Menurut | akan keadaan
atau kemo dasarkan pada
data panja an dilihat dari
kapasitas fi i segi komersil
berupa kuali

Menurut Lamba , 99) ba i faktor kondisi
dapat dipeng asi ikan di suatu
perairan. lkan Kat kepadatan populasi

<

yang tinggi akan '*TBF ndah. Faktor kondisi

2.7. Pertumbuhan dan Kelulushidupa

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik berat, panjang maupun
volume sesuai dengan pertambahan waktu. Pertumbuhan seekor ikan dapat dilihat
dari pertambahan panjang badan dan kenaikan bobotnya maka untuk mengetahui
normal atau tidaknya pertumbuhan ikan peliharaan, sebaiknya mengukur panjang

dan berat bobot badan ikan (sejumlah sampel saja, sebanyak 5 atau 10 ekor dari
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jumlah seluruh kumpulan ikan yang sedang dipelihara setiap kali sebelum
penebaran (Soeseno dalam Apriadi, 2005).
Tang (2007) menegaskan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh

beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan.

pertumbuha
Kelulushid aka ndingan : mlah n"yang hidup pada
akhir pemeliharan denga lah ika ja a emeliharaan, Dalam
budidaya m 3S  Merupe ' ersebut  (Setiaji,

2007).

I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dimulai pada bulan Agustus sampai
September 2021. Penelitian ini dilaksanakan Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, mulai melakukan pengumpulan dan persiapan

alat dan bahan, pembuatan pakan dan keramba, pemeliharaan ikan di kolam serta

Alat yang

Tabel 3.1.

No

Ayakan

9. Tali/kawat 1 Sebagai pengikat

10. | Ember/baskom 1 Menampung ikan uji yang akan

diamati/diukur

3.2.2.Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan tambakan yang

dihasilkan dari hasil pemijahan yang dilakukan di Balai Benih Ikan Universitas
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Islam Riau, dengan perbandingan induk betina dan jantan 2:3. Hormon dalam
pemijahan ini dengan dosis ovarim 0,5 mg/berat sesuai dengan berat tubuh ikan.
Benih yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pemijahan 1 bulan
dengan ukuran 2 cm dengan berat 0,17 gram. Setiap keramba berisikan ikan
sebanyak 8 ekor/keramba.

Pakan uji tkan tambakan berupa pellet PF 999 sebagai pellet kontrol dan bahan
detritus dan phytogenic yang. dijadikan pellet., Bahan pakan berupa detritus, daun
talas, daun singkong, daun pepaya, dan daun lamtoro. Bahan tersebut dikeringkan
dengan cara menjemur dibawah sinar matahari selama seminggu. Setelah kering
Detritus dan bahan Phytogenic (daun talas, singkong, pepaya, dan lamtoro) itu
kemudian digiling ke dalam bentuk tepung dengan menggunakan mesin
penepung. Setelah bahan ransum tercampur merata dilakukan pencetakan
menggunkan mesin pencetak pellet, Setelah dicetak pellet tidak boleh terlalu lama
lembab karna pellet akan mudah berjamur.

Detritus yang digunakan berasal dari perairan rawa gambut yang berasal dari
rimbo panjang. Gambut tersebut dijemur kemudian digiling. Sedangkan bahan
phytogenic seperti daun talas, daun lamtoro, daun. singkong, dan daun pepaya
berasal dari lingkungan Marpoyan yang kumpulkan dan dimanfaatkan sebagai
bahan phytogenic dalam pembuatan pellet ikan. Bahan ini dipotong kecil-kecil
kemudian dijemur hingga mengering lalu digiling menggunakan mesin penepung
dan dicampurkan dengan bahan campuran kemudian dicetak.

Tempat pemeliharaan ikan penelitian adalah berupa keramba sebanyak 15
keramba, yang diletakkan didalam kolam yang ada. Dengan bahannya yaitu

berupa papa, tali-temali dan paku.
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3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Wadah

Sebelum pelaksanaan penelitian pengujian dimulai maka terlebih dahulu

melakukan persiag akan berupa keramba

4.? “Upnpreett %

gan ukuran

)

nit tersebut

et

TN
RLLLECIRY

d. Penyediaan pakan ikan uji
Pakan ikan uji yang digunakan yaitu pelet yang dibuat sendiri dengan
penyusunan ransum yang telah disesuaikan, 40% detritus, 40% daun talas, 40%
daun singkong, 40% daun pepaya, dan 40% daun lamtoro. Detritus dan bahan
Phytogenic (Daun talas, singkong, pepaya, dan lamtoro) itu dijemur dibawah sinar

matahari selama seminggu, setelah daun mengering diolah ke dalam bentuk
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tepung dengan menggunakan mesin penepung. Kemudian, bahan yang sudah
ditepungkan dicampur dengan tepung ikan 10%, ampas tahu 5%, dan dedak halus
5% sampai tercampur merata, kemudian ditambahkan bahan seperti minyak,

tepung tapioka, dan premix diaduk dan ditambahkan sedikit air sampai bahan

Ikan uji di

ikan uji dibe

PF 999 dig

diberikan sebanyak 10% dari berat tubuhnya.
f. Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji
Pemeliharaan dan pengamatan ikan uji selama penelitian yaitu dengan cara
mengontrol ikan dalam wadah guna melihat apakah ada ikan yang mati serta
melihat pengaruh dari diberikannya pakan pellet buatan sendiri.

g. Pengukuran parameter kualitas air

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Selama penelitian dilakukan pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu dan pH.
Pengukuran suhu menggunakan thermometer dilakukan setiap hari saat pemberian

pakan (pagi, siang, sore), sedangkan untuk pengukuran pH menggunakan kertas

lakmus dilakukan seminggu sekali.

nRARN-

Perlakuan F
(10%) + am
Perlakuan

(10%) + amp

VAL ALY

‘Ql
g 2

5
-~

Perlakuan P3

(10%) + ampas ta

Perlakuan P4 = Pemh
(10%) + ampas tahu (5%)
Effendi dkk. (2006) menyatakan bahwa laju pertumbuhan harian ikan gurami
(Osphronemus gouramy) tertinggi pada perlakuan padat penebaran 8 ekor/liter
namun tidak berbeda dengan padat penebaran 6 dan 10 ekor/liter dengan
menggunakan wadah ukuran 60 x 29 x 33 cm?® dan pada uji pendahuluan ini
melakukan padat penebaran 8 ekor/liter sesuai dengan litelatur dengan

menggunakan wadah berupa keramba berukuran 30 x 30 x 48 cm.
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Penempatan masing-masing perlakuan secara acak (Sudjana, 1991). Adapun

model rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

Yij =U+ Ti+ Yij

Keterangan :

Yij = Variabel yan

Pengamat ilakukan te 3 Jﬂ buhan berat,
pertumbuha ) pertt hia | an persentase

kelulushidu

rumus menurut

Dimana :

Bm

Bo: Berat rata-rata individu ikan pada awal penelitian (gr)
Untuk pertumbuhan:

Lm = Lt-Lo
Dimana :

Lm : Pertumbuhan panjang (cm)
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Lt : Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm)
Lo: Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm)
2. Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian ikan dapat diketahui (dihitung) dengan menggunakan

rumus menurut

el

3
NARA

—]
5
3
QD
°
\ &

Menurut Effend 0 a J menggunakan rumus

o

\t"

sebagai berik

¢
Keterangan : . ‘ ‘
FCR : Feed Convertion Ratio
F : Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg)
Wt  :Biomassa akhir (gram)

Wo  :Biomassa awal (gram)

4. Sintasan/Kelangsungan hidup
Persentase Sintasan/Kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan

rumus Wirabakti (2006), yaitu :
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SR = Nt 100%
= No X 0

Dimana :

SR : Kelangsungan hidup ikan uji (%)

detritus dan

Percobaan
tambahan i an 5 perlakuan
dan 3 ula Jsungan hidup,
ian benih ikan
an pengamatan

kualitas air yang erkiraka : . elitie . Data diperoleh

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh bahan pakan detritus dan

phytogenic terhadap pertumbuhan benih ikan tambakan, diperoleh data mengenai
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kelangsungan hidup, pertumbuhan berat,pertumbuhan panjang, laju pertumbuhan
harian, konversi pakan dan kualitas air.

4.1. Kelangsungan Hidup Ikan Tambakan (Helostoma temminckii)

Data kelangsungan hidup benih ikan tambakan selama penelitian pada masing-

pada perlakuan P4 sebesar 79%.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup benih ikan
tambakan pada penelitian ini berkisar antara 79 % - 88 %. Dengan demikian
tingkat kelangsungan hidup ikan uji pada setiap perlakuan masih tergolong baik,

ada tiga kategori kelulushidupan ikan yaitu : 1) Kelulushidupan lebih dari 50%
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tergolong baik, 2) Kelulushidupan 30-50% tergolong sedang dan 3) Kurang dari
30% tergolong buruk (Sulastri, 2006).
Dari hasil uji statistik pemberian berbagai jenis bahan pakan pada

penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan uji.

Sebab F hitung (O : .05.p etelitian 95%. Tingkat

grafik, yang

AN &

pepaya, persentase kelangsungan hidup tinggi pada P3 dikarenakan kandungan
nutrisi protein sebesar 30,07% dan memiliki kandungan senyawa pada pellet daun
pepaya dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan dan yang terendah pada
perlakuan P2 dengan pemberian pellet daun singkong serta P4 dengan pemberian
pellet daun lamtoro. Protein memegang peranan penting dalam struktur dan fungsi

tubuh, seperti pertumbuhan, kelangsungan hidup dan reproduksi.
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Selama penelitian sering terjadinya perubahan cuaca, yang mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas air, sehingga benih ikan tambakan mengalami
kematian. Kualitas air berpengaruh pada produksi ikan karena secara langsung

dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan dan kelangsungan hidup ikan

tambakan
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4.2. Pertu
Pertumbuha

penelitian. Pe

j ‘*Q‘a\%\

B\
_:.

dilihat pada tab

Tabel 4.2. Rata-Ra

ta Pertumbuhan Berat
Perlakuan

(an)
PO 0,17 0,84
P1 0,17 C 0,74
P2 0,17 0,73 0,56
P3 0,17 1,20 1,03
P4 0,17 1,04 0,87

Pada Tabel 4.2. terlihat pada masing-masing perlakuan berbeda-beda
pertumbuhan berat ikan tambakan tertinggi, yaitu pada perlakuan P3 sebesar 1,03
gr. Selanjutnya diikuti P4 sebesar 0,87 gr dan PO sebesar 0,84 gr, kemudian P1

sebesar 0,74 gr dan P2 sebesar 0,56 gr.
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Berat benih ikan tambakan pada awal penelitian yaitu 0,17 gr. Setelah
dilakukan peneltian selama 35 hari berat benih ikan tambakan tertdapat perubahan
peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak
mencapai 0,56 gr — 1,03 gr. Hal ini dikarenakan pakan yang diberikan pada ikan
uji dapat dimanfaatkan untuk-meningkatkan.pertumbuhan.beratnya. Ikan dapat
tumbuh dengan baik apabila pakan yang diberikan juga dapat dicerna dengan baik
kemudian pakan yang diberikan-memiliki: kandungan nutrisi yang sesuai untuk
proses metabolisme. dalam tubuh, aktifitas dan pertumbuhan” ikan. Menurut
Hidayat dkk, (2013), pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam yaitu meliputi sifat
keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan
makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat kimia, fisika, dan biologi
perairan.Selanjutnya Mujiman (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan berat
sangat dipengaruhi olen mutu makanan yang dikonsumsi.~lkan membutuhkan
energi yang diperoleh dari hasil pembakaran oksigen dan zat-zat makanan
terhadap metabolisme.

Menurut Rosyadi dkk, (2015) ikan dapat tumbuh dengan baik, apabila
pakan yang diberikan mengandung nilai nutrisi yang cukup dan sempurna. Untuk
menjamin pertumbuhan ikan dengan baik, pakan harus mengandung protein yang
sesuai dengan kebutuhan tubuhnya, dimana ikan uji diberi pakan berupa pellet
dengan kandungan protein lebih kurang 30%. Rendahnya kualitas pakan yang
dimakan oleh ikan uji dapat mempengaruhi pertumbuhan berat ikan uji. Karena
menurut Wilson dalam Kurnia (2012) menyatakan bahwa biota budidaya yang

kekurangan gizi merupakan suatu faktor penyebab penyakit. Jadi pakan harus
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mempunyai rasio energi tertentu yang dapat menyediakan energi non protein
dalam jumlah yang cukup, sehingga protein paakan sebagian besar digunakan

untuk pertumbuhan ikan uji. Untuk lebih jelas tentang pertumbuhan berat ikan

tambakan pada setiap pengukuran dapat dilihat pada Gambar.4.2.

pertumbuhan berat benih ikan tambakan. Onyimonyi dan Ernest (2009)
menyatakan bahwa tepung daun pepaya mengandung protein 30,12%, air 10,20%,
serat kasar 5,60%, ekstrak eter 1,20%, abu 8,45% dan BETN 44,43%. Menurut
Christianah dan Badirat (2013), daun pepaya mampu memperbaiki pemanfaatan
protein sehingga lebih efisien atau disebut sebagai efisiensi pemanfaatan protein

sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan, sintasan dan konversi pakan. Hal ini
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disebabkan karena daun pepaya dapat memperbaiki kecernaan serta pemanfaatan
pakan oleh ikan. Daun pepaya yang telah dikombinasikan dengan detritus
memiliki nilai protein yang tinggi, diduga penggunaan pellet daun pepaya dalam
pakan buatan dapat dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh benih ikan tambakan.

Selanjutnya’ pertumbuhan. terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar
0,56 gr dibandingkan dengan perlakuan PO, P1, P3, P4. Dikarenakan bahan yang
digunakan vyaitu detritus yang«dikombinasikan dengan daun singkong yang
memiliki kandungan antinutrisi asam sianida (HCN) yang tinggi sehingga apabila
di konsumsi terlalu banyak dapat menyebabkan keracunan pada ikan tambakan.
Kandungan yang terdapat pada detritus yang dikombinasikan dengan daun
singkong yang diuji pada Labor Kimia Hasil Perikanan Universitas Riau berupa
kandungan protein sebesar 8,56%.

Menurut Mujiman (2004) pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh mutu
makanan yang dikonsumsinya. Karena ikan sy membutuhkan energi untuk
pertumbuhan, dan energi yang diperoleh dari hasil pembakaran oksigen serta zat-
zat makanan sebagai metabolisme. Kemudian menurut Ramadhan dkk, (2012)
pertumbuhan terjadi apabila nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh
ikan lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Jika
dilihat dari berat ikan tambakan diakhir pengukuran pertumbuhan setiap
perlakuannya berbeda dikarenakan kandungan dan jenis bahan yang digunakan
dalam pembuatan pakan ikan tambakan ini berbeda. Jika dilihat dari hasil uji
hipotesa anava pengaruh bahan pakan detritus dan phytogenic terhadap
pertumbuhan benih ikan tambakan. Pertumbuhan berat ikan uji anava dimana F

hitung (24,46) > F tabel (5,99) 0,01 yang berarti berpengaruh nyata.
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4.3. Pertumbuhan Panjang

Pertumbuhan panjang benih ikan tambakan mengalami pertambahan pada setiap

minggu pengukuran, seiring dengan pertumbuhan rata-rata berat ikan. Untuk

mengetahui rata-rata pertumbuhan panjang ikan tambakan pada setiap perlakuan

yang dilakukan lampi an untuk rata-rata
pertum i ada Tabel
4.3, @NE'RS“AS 'SMMRf
Tabel 4.3. 31\* gﬁ enelitian
Perlakua jang Mutlak
PO 0
P1 , o L
P2 5 = 0
P3 : 7 4B 3
P4 0 =2 =3 4= o=t 0
Pada . dap. ai macam jenis
bahan pakan

pertumbuhan
selanjutnya pada" perl
sebesar 3,93 cm, pe

sebesar 3,80 c¢cm. Panjang a

J ﬂw a penelitian ini

sebesar 4,03 cm,
cm. oleh perlakuan PO
yang terendah yaitu P2

ih ikan tambakan yaitu 2 cm,

pertumbuhan panjang pada penelitian ini selama 35 hari berkisar antara 3,80-

4,03 cm. Untuk mengetahui lebih jelas dapat disajikan pada Gambar 4.3.
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Pertumbuhan Panjang
kan Tambakan Rata-

nbuhan panjang
dengan ber a perlakuan P3
dengan pe 3 cm. Karena
kandungan lebih tinggi
dibandingk pertumbuhan

panjang be an tidak begitu

dapat dicerna dan diserap denga oleh ikan sehingga meningkatkan
pertumbuhan pada ikan tambakan. lkan akan terus tumbuh apabila pakan yang
diberikan memiliki kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, dan lemak yang
baik.

Berdasarkan hasil pengukuran pertumbuhan panjang didapatkan bahwa

perlakuan penambahan detritus dan tepung daun pepaya yang dikombinasi

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan panjang. Hal ini diduga karena
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tepung daun pepaya yang sudah dikombinasi dengan detritus pada perlakuan
tersebut meningkatkan kandungan karbohidrat sehingga dapat dimanfaatkan
secara optimal sebagai sumber energi. Menurut NRC (1993) dalam Yandes dkk,
(2003), sebelum digunakan untuk pertumbuhan, energi terlebih dahulu digunakan
untuk memenuhi.seluruh aktivitas dan pemeliharaan tubuh.yang melalui proses
metabolisme. Menurut Effendie (2002) bahwa keadaan lingkungan merupakan
faktor luar yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, sedangkan faktor dalam
yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu keturunan, jenis kelamin, umur,
parasit dan penyakit. Rosmawati (2005) menambahkan bahwa pertumbuhan
berkorelasi ~ erat dengan sintesis protein, karena -pertumbuhan merupakan
perubahan jumlah materi tubuh, dan pada ikan sebagian besar penyimpanan
materi tersebut” dalam bentuk protein, selain 'itu dalam bentuk lemak dan
karbohidrat.

Kandungan protein ikan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
ukuran ikan (Nianda, 2008). Menurut - Subandiyono dan Hastuti (2010),
menyatakan bahwa protein yang berkualitas adalah protein yang mempunyai nilai
kecernaan tinggi serta memiliki pola dan jumlah asam amino yang mirip dengan
pola maupun jumlah asam amino yang terdapat pada spesies ikan yang diberi
pakan. Setelah masa pemeliharaan selama 35 hari, terjadi penambahan bobot rata-
rata individu pada akhir pemeliharan dari semua perlakuan. Berarti makanan ikan
tersebut memenuhi kebutuhan nutrisi dari segi jumlah dan mutunya.

Pada perlakuan P2 terjadi pertumbuhan panjang terendah dibandingkan
dengan perlakuan PO, P1, P3 dan P4. Hal ini dikarenakan P2 memiliki kandungan

yang nutrisi yang baik tetapi mengandung anti nutrisi asam sianida (HCN) yang
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tinggi sehingga apabila di konsumsi terlalu banyak dapat menyebabkan keracunan
pada ikan tambakan sehingga kandungan yang ada pada detritus yang

dikombinasikan dengan daun singkong tidak begitu berpengaruh terhadap

pertambahan panjang ikan tambakan namun daun singkong yang dikombinasikan

Perlakuan %)
PO 6,00
P1 5,26
P2 3,98
P3 7,36
P4 0,17 1,04 6,21

Pada Tabel 4.4. dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan berat harian ikan
tambakan, diperoleh hasil setiap perlakuan yaitu 3,98% - 7,36%. Jika dilihat pada
setiap perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda perlakuan. Pada penelitian ini
laju pertumbuhan berat harian ikan tambakan yang tertinggi terdapat pada

perlakuan P3 sebesar 7,36% dengan perlakuan detritus dan daun pepaya.
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Sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar 3,98% dengan
pemberian detritus dan daun singkong. Lebih jelasnya pertumbuhan berat harian

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

8.00 7.36

'R

r;!»

e
A

Dapat diliha diperoleh hasil

laju pertum yang terendah

pada perlak P2 se . al i o or

L
o

o
&
o

digunakan berbedz erta A\ el & apat pada setiap

Efesiensi pakan yang tinggi penggunaan pakan yang efesien,
sehingga sedikit zat makanan yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan energi
dan selebihnya untuk pertumbuhan (Huet, 1970).

Kemudian Setiaji (2007) menambahkan ikan yang mempunyai ukuran yang lebih
kecil, kecepatan metabolisme lebih tinggi dari pada ikan yang lebih besar dan laju

pertumbuhan ikan yang masih muda lebih cepat dibanding ikan dewasa karena

ikan dewasa memanfaatkan makanannya sebagai perawatan tubuh atau mengganti
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sel-sel yang rusak, sedangkan ikan yang muda memanfaatkan makanan sebagai
pertumbuhan.
Dari hasil uji hipotesis anava (sidik gram) diperoleh F hitung (24,46) > F tabel

(5,99) 0.01 pada taraf 95% bahwa pemberian berbagai jenis bahan pakan yang

perbanding yakan Vya e itambah bobot
total ikan he ay ahan berat yang
dihasilkan. : ‘ '_ enge : ecilnya nilai rasio

konversi pakan tid  ditentuka ' lz an yang diberikan,

Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2 P3 P4
1 0,85 1,03 1,05 0,85 0,97
2 0,91 0,90 1,02 0,82 0,88
3 0,90 0,85 0,94 0,85 0,84
Jumlah 2,65 2,77 3,00 2,51 2,68
Rata-rata 0,88 0,92 1,00 0,84 0,89
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Dari tabel 4.5. terlihat bahwa rata-rata nilai konversi pakan selama
penelitian berkisar antara 0,84-1,00 gr. Pada perlakuan dengan pemberian bahan
pakan detritus dan daun pepaya menghasilkan konversi pakan terendah yaitu 0,84

sedangkan yang tertinggi dengan pemberian bahan pakan detritus dan singkong

tersebut dan_sek : 1 makin rendah
efisiensinya. Ur € lasny : v asing-masing

perlakuand

Grafik 4.5. Grafik Rata

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa konversi pakan terbaik selama penelitian
pada perlakuan pemberian detritus dan daun pepaya sebesar 0,84. Hal ini
dikarenakan kandungan gizi yang terdapat pada detritus dan daun pepaya
merupakan pakan yang terbaik untuk pertumbuhan, sehingga pencernaan dan
penyerapan akan lebih efektif sehingga mudah diserap untuk menjadi berat ikan

uji dan persentase pakan yang diubah menjadi daging meningkat. Menurut Alva
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dan Lim (1983) bahwa penggabungan dua atau lebih sumber pakan dapat memacu
pertumbuhan ikan, selama penggabungan tersebut saling melengkapi kekurangan
dari masing-masing sumber. Karena dengan adanya penambahan gabungan

detritus dan daun pepaya dalam pakan buatan dapat dimanfaatkan ikan secara

optimal.
Menuru : Jg Si nenunjukkan
pengguna e isien. Djaria m Hariyadi et al,
(2005), yataka y 1ggl Tendah ‘ isiensi pakan
adalah jenis su i : 1e pen sumber nutrisi
dalam pak
Dari hasil is ana ag: -_ ,10) < F tabel
(3,48) pada /0. | _' nhe ‘ nake us dan phytogenic
yang berbe
berpengaruh

Tabel 4.6. Ka

No Jar Protein %
1 14,55
2 8,56
3 30,07
4 Pellet (Detritus + Daun'lL 0ro) 22,89

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Universitas Riau (2020)

4.6. Kualitas Air

Selama penelitian dilakukannya pengukuran kualitas air seperti suhu, pH, warna,
kedalaman, kecerahan air, hal ini harus dilakukan karna air merupakan media
yang sangat penting untuk membuat nafsu makan ikan menjadi stabil dan tidak

stress, yang dimana perubahan kualitas air ini juga dapat menyebabkan kematian
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pada ikan selama pemeliharaan. Untuk lebih jelasnya hasil pengukuran kualitas
air sebagai media penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.7. Pengukuran Parameter Kualitas Air Kolam Pemeliharaan Ikan
Tambahkan Selama Penelitian

Parameter Kualitas Air Kisaran Angka

L

pemeliharag ara 25-33 °C,

keasaman ( perti kecerahan

air berkisar ?

b S UL A

memperlihatkan

>-33 °C, dimana

tidak normal. Menurut Susanto (1987) dalam Yurisman (2009), bahwa suhu
optimum bagi pertumbuhan ikan tambakan yaitu antara 25-30 °C. Selanjutnya
menurut Monalisa dan Minggawati (2010) suhu yang terlalu rendah atau yang
terlalu tinggi dari kisaran optimal dapat menyebabkan terjadi kematian pada ikan.
Jangkari (1974) dalam Mudi (2008) menyatakan bahwa nafsu makan ikan yang

optimal berada pada suhu 25°C.
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Derajat keasaman air juga merupakan indikator yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tambahkan titik selama penelitian, dari

awal sampai akhir penelitian menunjukkan tidak terjadi perubahan drastis yaitu

hasil pengukuran derajat keasaman PH berkisar 6-7. Nilai pH ini cukup

mendukung kehi an.

(2008),

6,7-8,6. nis: ikancyan
&\\\

mempuny t

Ke a

diukur me

yang masu r t;étulz I'eh%t_

Pada media ian hf\t; € -20%:@_

hijau diseba me

pada kolam I b KAN@;\R\)

< e

1/
Jit

80) dalam Hidayat
ar berkisar
rawa-rawa

ah hingga 4.

-50 cm, yang
si_cahaya matahari
ir pada kolam.

a air berwarna

m. Keadalaman
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian

berbagai jenis bahe s_dan phytogenic te ertumbuhan benih ikan

Konversi pakan nilai konversi pakanyang terendah pada perlakuan P3

sebesar 0,84 gr dan yang tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 1,00.

5.2. Saran
Pemberian detritus 40% yang dikombinasikan dengan daun pepaya 40%
merupakan bahan pakan yang terbaik untuk tingkat kelangsungan hidup dan

pertumbuhan ikan tambakan. Untuk penelitian lanjutan sebaiknya menambahkan
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persentase bahan pakan untuk lebih meningkatkan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan.

%
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e
o
4
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s
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